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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN PANCASILA SEKOLAH DASAR

Oleh

NABIILAH OKTI SALSABILA

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di SD Negeri 10
Metro Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat penerapan model
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan untuk mengetahui perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan model problem based
learning dan model inquiry pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment yang berbentuk non-equivalent control group design. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 10 Metro Timur yang
berjumlah 51 peserta didik. Pengambilan sample menggunakan teknik purposive
sampling, dengan peserta didik kelas VA sebagai kelas eksperimen dan peserta didik
kelas VB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes
dan observasi. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji N-gain dan
uji t. Hasil analisis data menggunakan uji N-gain kelas eksperimen sebesar 0,4 dan
kelas kontrol 0,3 dengan selisih 0,1. Selanjutnya, hasil analisis data menggunakan
uji t menunjukkan bahwa nilai tyjtung= 2,495 dengan nilai 0,016 < 0,05. Simpulan
pada penelitian ini adalah penerapan model problem based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang diterapkan dengan model problem based learning dan
model inquiry.

Kata Kunci: berpikir kritis, model problem based learning, pendidikan pancasila



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL
IN IMPROVING STUDENT’S CRITICAL THINKING
ABILITIES IN LEARNING PANCASILA EDUCATION
IN ELEMENTARY SCHOOLS

By

NABIILAH OKTI SALSABILA

The problem in this research is the low critical thinking ability of students in Civic
Education learning for grade V at SD Negeri 10 Metro Timur. The purpose of this
study is to see whether the application of the problem based learning model can
improve students' critical thinking skills in Civic Education learning and to
determine the differences in improving students' critical thinking skills with the
problem based learning model and the inquiry model in Civic Education learning.
This type of research uses a quantitative approach with a quasi-experimental
method in the form of a non-equivalent control group design. The population in this
study were all grade V students of SD Negeri 10 Metro Timur, totaling 51 students.
Sampling used a purposive sampling technique, with class VA students as the
experimental class and class VB students as the control class. Data collection
techniques were carried out through tests and observations. Data analysis used in
this study were the N-gain test and the t-test. The results of the data analysis using
the N-gain test for the experimental class were 0.4 and the control class 0.3 with a
difference of 0.1. Furthermore, the results of the data analysis using the t-test
showed that the t o, value =2.495 with a value of 0.016 < 0.05. The conclusion
of this study is that the application of the problem based learning model can improve
students' critical thinking skills in Civic Education learning and there is a difference
in improving students' critical thinking skills when the problem based learning
model and the inquiry model are applied.

Keyword : critical thinking, problem based learning model, civic education
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengembangkan karakter,
keterampilan dan kecerdasan bagi masing-masing individu peserta didik.
Sejalan dengan pendapat Rahman dkk., (2022) pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan dan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik adalah salah satu
cara untuk mencapai tujuan sistem pembelajaran. Lingkungan pembelajaran
ini diatur dan disusun secara sistematis dalam suatu kurikulum, dan kemudian

diterapkan sebagai proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses sistematik yang bertujuan utuk mencapai
arah tujuan yang telah disusun. Pembelajaran berfokus pada proses dan
melibatkan pihak lain dan biasanya sering terjadi pada lingkungan pendidikan
formal. Menurut Djamaluddin dkk., (2019) pembelajaran adalah suatu sistem
yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang
bersifat internal. Proses pembelajaran harus memiliki suatu kurikulum yang
berfungsi sebagai pondasi utama lembaga pendidikan dalam menyusun
kebutuhan dan tujuan pendidikan dengan menyediakan berbagai macam
aktivitas, metode, dan strategi pembelajaran. Kurikulum di Indonesia yang

diterapkan saat ini yaitu kurikulum merdeka.



Kurikulum merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2013 yang
disesuaikan dengan kondisi peserta didik pasca pandemi. Menurut Wahyudin
dkk., (2024) kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk mewujudkan
pembelajaran yang bermakna dan efektif sesuai dengan profil pelajar
pancasila. Profil pelajar pancasila meliputi beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, memiliki kebhinekaan global,
mandiri, bergotong royong, berpikir kritis, dan kreatif, secara langsung profil
pelajar pancasila itu membantu memenuhi tantangan yang dihadapi oleh

peserta didik pada perkembangan abad ke-21 ini.

Perkembangan di abad ke-21 masih memiliki berbagai tantangan yang akan
dihadapi oleh peserta didik. Menurut Fitria dkk., (2023) dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21, tantangan yang akan di hadapi oleh
peserta didik meliputi 6 keterampilan yang mencakup critical thinking,
collaboration, communication, creativity, citizenship or culture, and
character education or connectivity. Berdasarkan beberapa keterampilan
tersebut, peserta didik paling tidak harus memiliki salah satu keterampilan
serta mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir
kritis menjadi salah satu kemampuan yang harus dikembangkan bagi peserta

didik.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pemikiran seseorang
yang masuk akal, reflektif dan berfokus untuk memutuskan suatu hal yang
harus dipercaya atau dilakukan. Menurut Facione, (2015) kemampuan
berpikir kritis adalah proses berpikir yang memiliki tujuan tertentu seperti
membuktikan suatu hal, menafsirkan makna sesuatu, dan memecahkan
masalah. Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu aspek penting yang
perlu dikembangkan oleh setiap peserta didik. Sejalan dengan menurut
Anggreani dkk., (2025) kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dan
diarahkan sejak pendidikan dasar, agar mereka terbiasa untuk berpikir kritis

dalam kehidupan sehari-hari.



Kenyataannya pada saat ini kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih
berbanding terbalik dengan kondisi yang seharusnya. Tingkat kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan
beberapa data pada hasil penelitian terdahulu yang relevan, dapat dibuktikan
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong

rendah.

Seperti hasil penelitian pendahuluan menurut Safitri dan Fajriyah, (2025)
menunjukkan bahwa kemampuan awal berpikir kritis peserta didik di SDN
Sendangmulyo 02 Kota Semarang masih tergolong rendah dengan rata-rata
nilai 60, 3 dari 28 peserta didik kelas III yang diteliti. Hasil penelitian
pendahuluan menurut Nusi dkk., (2024) juga menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik di SDS Torsina III Singkawang
masih tergolong rendah yang ditunjukkan dari total 29 peserta didik terdapat
18 peserta didik masih dibawah rata-rata KKTP (70). Selanjutnya hasil
penelitian pendahuluan menurut Rafiah dan Jannah, (2025) juga menujukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di SD Negeri 1 Banua Hanyar
masih tergolong rendah yang ditunjukkan dari total 19 peserta didik pada
pertemuan pertama hanya 37% peserta didik yang memenuhi kategori sangat

terampil.

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu mengenai kemampuan berpikir
kritis peserta didik di sekolah dasar yang masih tergolong rendah, peneliti
juga menemukan permasalahan yang sama di SD Negeri 10 Metro Timur.
Penelitian pendahuluan di SD Negeri 10 Metro Timur dilakukan pada 2
September 2025. Saat penelitian pendahuluan, peneliti melakukan observasi
dan wawancara kepada pendidik kelas V. Lembar observasi digunakan untuk
mendapatkan data awal kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran pendidikan pancasila. Hasil lembar observasi peserta didik
kelas V SD Negeri 10 Metro Timur pada pembelajaran pendidikan pancasila
bisa dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:



Tabel 1. Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di
SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Ajaran 2025/2026

Ketercapaian
Jumlah Indikator IndikatO‘r . Indikator .
Kelas Peserta Kemampuan Tercapai Tidak Tercapai
Didik Berpikir Kritis Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Peserta (%) Peserta (%)
Didik Didik
Interpretation 6 24 19 76
(Interpretasi)
Analysis 5 20 20 80
(Analisis)
Evaluation 2 8 23 92
(Evaluasi)
VA 25 Inference 2 8 23 92
(Kesimpulan)
Explanation 2 8 23 92
(Penjelasan)
Self Regulation 3 12 22 82
(Regulasi Diri)
Interpretation 2 8 24 92
(Interpretasi)
Analysis 4 15 22 85
(Analisis)
Evaluation 3 11 23 89
(Evaluasi)
VB 26 Inference 4 15 22 85
(Kesimpulan)
Explanation 7 27 19 73
(Penjelasan)
Self Regulation 8 31 18 69
(Regulasi Diri)
Persentase Rata-rata Kelas VA 13 % 87 %
Persentase Rata-rata Kelas VB 18 % 82 %

Sumber: Data Penelitian Pendahuluan 2025

Berdasarkan data pada tabel 1, yang menunjukan bahwa hasil observasi oleh

pendidik dapat diketahui bahwa persentase rata-rata kemampuan berpikir

kritis peserta didik yang tercapai di kelas VA itu sebesar 13% dan kelas VB

sebesar 18%. Faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di

SD Negeri 10 Mtero Timur dipengaruhi oleh faktor perkembangan intelektual

dan motivasi peserta didik yang masih cukup tergolong rendah. Peserta didik

masih sulit untuk mengungkapkan pendapat terkait suatu permasalahan yang

pendidik berikan untuk mereka aktif berdiskusi. Pendidik sudah

mengupayakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

dengan mengaplikasikan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif.




Pendidik mulai memanfaatkan berbagai model, media, dan metode
pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Sejalan dengan pendapat dari Rahmadila
dkk., (2023) mengatakan dalam proses belajar mengajar, jika seorang peserta
didik mampu menyelesaikan masalah, maka berarti dia mampu berpikir
secara kritis. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat

dilakukan dari berbagai cara. Bisa melalui model, media dan juga metode.

Hal tersebut dijelaskan oleh pendapat dari beberapa ahli. Menurut Wicaksanti,
(2023) model pembelajaran itu mampu menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Menurut Indriani dkk., (2023)
mengatakan bahwa salah satu cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik adalah dengan menerapkan media pembelajaran berbasis
teknologi. Menurut Dilonia dkk., (2025) metode pembelajaran diskusi
terbuka juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dengan cara menyampaikan gagasan dan ide-ide yang ada pada setiap peserta
didik. Berdasarkan dari solusi yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, peneliti memilih menggunakan model
pembelajaran sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Model pembelajaran yang peneliti pilih yaitu model problem
based learning yang dimana model ini ocok digunakan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada pemecahan masalah sebagai langkah awal untuk
memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan baru pada peserta didik.
Melalui model ini, peserta didik dituntut untuk berpikir kritis, kreatif, serta
mampu mengaitkan pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata. Menurut
Mayasari dkk., (2022) model problem based learning merupakan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam memecahkan masalah
secara bertahap. Menurut Safitri dan Fajriyah, (2025) penerapan model

problem based learning ini terbukti mampu digunakan untuk meningkatkan



kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas I di SDN Sendangmulyo 02

Kota Semarang pada pembelajaran pendidikan pancasila.

Model problem based learning ini juga memiliki sintkas yang mampu
membantu meningkatkan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar.
Menurut Muis, (2020) sintaks dari model problem based learning meliputi
mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Beberapa penelitian terdahulu
menujukkan bahwa penerapan model problem based learning ini dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tetapi dalam hal ini masih jarang sekali peneliti yang membahas tentang
penerapan model problem based learning ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar, kebanyakan peneliti lebih fokus pada
pembelajaran IPAS dan Matematika saja. Selain itu, peneliti terdahulu
kebanyakan mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan
indikator menurut Ennis bukan Facione. Sehingga gap penelitian untuk
penerapan model problem based learning dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar ini menggunakan indikator menurut

Facione dan mata pelajaran yang digunakan adalah Pendidikan Pancasila..

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan Penerapan Model Problem
Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta

Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila.

2. Faktor utama rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu
karena motivasi dan perkembangan intelektual peserta didik masih belum
optimal yang mengakibatkan peserta didik belum terlibat aktif dalam
sebuah diskusi pembelajaran.

3. Model problem based learning belum diterapkan secara optimal, padahal
model ini sangat membantu memberikan permasalahan secara nyata bagi

peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Faktor utama pada rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang diteliti hanya berfokus pada faktor motivasi dan perkembangan
intelektual peserta didik.

2. Model pembelajaran yang diteliti adalah model problem based learning.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan

masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. “Apakah Penerapan model Problem Based Learning dapat Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Sekolah Dasar?”

2. “Apakah Terdapat Perbedaan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik yang diterapkan menggunakan model Problem Based
Learning dan model inquiry pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Sekolah Dasar?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk melihat penerapan model problem based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran

Pendidikan Pancasila sekolah dasar.

. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis

peserta didik yang diterapkan menggunakan model problem based
learning dan model inquiry pada pembelajaran Pendidikan Pancasila

sekolah dasar.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

l.

Secara Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan di
bidang pendidikan, khususnya pada pendidik di sekolah dasar yang
nantinya akan menjadi seorang pendidik bisa untuk membantu dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila.

. Secara Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi:

a) Peserta didik
Membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model
Problem Based Learning.

b) Pendidik
Menambah wawasan bagi pendidik untuk menerapkan model Problem
Based Learning sebagai inovasi dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

c) Kepala Sekolah
Kepala sekolah dalam hal ini juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, dimana kepala

sekolah hendaknnya mendukung serta memfasilitasi agar pembelajaran



yang berlangsung dapat terlaksana secara baik dengan ketercapaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang maksimal.

d) Peneliti Selanjutnya
Menjadi bahan kajian untuk peneliti selanjutnya dalam menambah
wawasan mengenai Penerapan Model Problem Based Learning dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
memuat rangkaian kegiatan yang akan dilakukan dan disusun secara
sistematis untuk mempermudah proses pembelajaran. Menurut Ponidi
dkk., (2021) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu
proses perencanaan yang digunakan untuk pedoman dalam proses
pembelajaran. Menurut Sarumaha dkk., (2023) model pembelajaran
merupakan kerangka kerja yang sistematis untuk melaksanakan suatu
pembelajaran termasuk memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan
belajar. Menurut Kaban dkk., (2021) model pembelajaran adalah suatu
pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan dan
dilaksanakana agar tercapainya tujuan atau kompetensi dari hasil belajar

yang diharapkan akan cepat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli, bahwa model pembelajaran merupakan
sebuah kerangka sistematis yang berfungsi sebagai pedoman dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran untuk mempermudah

pencapaian kompetensi peserta didik secara efektif dan efisien.

2. Pengertian Model Problem Based Learning
Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) adalah
sebuah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan atau menyelesaikan sebuah masalah yang nyata. Menurut
Pamungkas, (2020) model problem based learning adalah model
pembelajaran yang menjadikan sebuah masalah sebagai bahan
pembelajarannya yang nyata. Menurut Muis, (2020) model problem based

learning adalah suatu model pembelajaran yang menggambbarkan suatu
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upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk membantu proses belajar
peserta didik secara nyata. Menurut Samosir et al., (2023) model problem
based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan
permasalahan kehidupan nyata yang memerlukan penyelidikan autentik
(dapat dipercaya/asli) untuk mengkonstruksi pengetahuan secara aktif dan

kolaboratif dalam memecahkan suatu permasalahan.

Berdasarkan pendapat para ahli, bahwa model problem based learning itu
merupakan sebuah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara nyata, mandiri dan

kolaboratif.

. Sintaks Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah yang harus
ditempuh pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Pendidik harus memperhatikan sintaks model problem
based learning secara jelas agar dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai sebelum menerapkannya di kelas. Adapun sintaks
model problem based learning menurut Pamungkas, (2020) sebagai
berikut:

1) Menjelaskan istilah dan konsep

2) Menetapkan kata kunci dan masalah

3) Menganalisis masalah

4) Menghubungkan atau menarik kesimpulan

5) Merumuskan tujuan atau sasaran pembelajaran
6) Mengumpulkan informasi

7) Mensintesis dan menguji informasi baru

Terdapat lima sintaks model problem based learning menurut Muis, (2020)
sebagai berikut:

1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah



12

Sintaks model problem based learning menurut Asmara dan Rahmaniati.,
(2023) sebagai berikut:

1) Menyajikan suatu masalah

2) Mendiskusikan masalah

3) Menyelesaikan masalah di luar bimbingan guru
4) Berbagi informasi

5) Menyajikan solusi

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti memilih menggunakan sintaks
model problem based learning yang dikemukakan oleh Muis, (2020) yang
meliputi mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, membantu penyelidikan individual maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Begitu juga dengan penerapan model problem based
learning yang tentunya juga memiliki kelebihan dan kekurangannya.
Menurut Muis, (2020) menyebutkan kelebihan dan kekurangan dari model

problem based learning adalah sebagai berikut:

Kelebihan dari model problem based learning adalah sebagai berikut:

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran sehingga pembelajaran lebih
bermakna.

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik
serta memberikan kepuasaan untuk menemukan pengetahuan baru
bagi peserta didik.

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
peserta didik.

4) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai
peserta didik.

5) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam
kehidupan nyata.

6) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab
dalam pembelajaran yang dilakukan.

7) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada peserta
didik bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara
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berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta didik,
bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku saja.

8) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk berpikir kritis dan menyesuaikan dengan pengetahuan
baru.

9) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata.

10) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik
untuk secara terus menerus belajar, sekalipun belajar pada
pendidikan formal telah berakhir.

Kekurangan dari model problem based learning adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik tidak memiliki minat atau berasumsi bahwa masalah
yang dipelajari sulit untuk dipecahkan.

2) Keberhasilan model pembelajaran melalui model problem based
learning ini membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan

3) Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang cukup
lama.

4) Mengubah kebiasaan peserta didik dari belajar dengan
mendengarkan dan menerima informasi dari pendidik menjadi
belajar dengan banyak berpikir untuk memecahkan masalah
merupakan kesulitan tersendiri bagi peserta didik.

Kelebihan dan kekurangan model problem based learning menurut

Rahmaniati, (2024) sebagai berikut:

Kelebihan model problem based learning ini adalah dapat membuat
langsung peserta didik berinteraksi dan berperan dalam pembelajaran,
peserta didik aktif dalam pembelajaran dan membuat pembelajaran
menjadi menyenangkan. Adapun kekurangan model problem based
learning ini yaitu model pembelajaran memerlukan alat tambahan,
membuat suasana kelas menjadi tidak kondusif dan membutuhkan
waktu pembelajaran yang lebih banyak.

Kelebihan dan kekurangan model problem based learning menurut

Junaidi, (2020) sebagai berikut:

Kelebihan model problem based learning sebagai berikut:

1) Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan sebab
mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut.

2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan
masalah, dan membantu meningkatkan keterampilan berpikir
peserta didik yang lebih tinggi.

3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki peserta
didik sehingga pembelajaran lebih bermakna.
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4) Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran, sebab
masalah-masalah yang diselesaikan berkaitan dengan kehidupan
nyata.

5) Proses pembelajaran melalui model problem based learning dapat
membiasakan para peserta didik untuk menghadapi dan
memecahkan masalah secara terampil sehingga apabila
menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik sudah mempunyai kemampuan untuk menyelesaikannya.

6) Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Kekurangan dari model problem based learning sebagai berikut:

1) Menentukan masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan
tingkat berpikir peserta didik, serta pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki oleh peserta didik sangat memerlukan
keterampilan dan kemampuan pendidik.

2) Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang cukup
lama.

3) Mengubah kebiasaan peserta didik dari belajar dengan
mendengarkan dan menerima informasi dari pendidik menjadi
belajar dengan banyak berpikir untuk memecahkan masalah
merupakan kesulitan tersendiri bagi peserta didik.

Berdasarkan pendapat dari para ahli, bahwa kelebihan dari model problem
based learning yaitu dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Sedangkan, kekurangan dari model problem based learning yaitu
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk persiapan, dan mengubah
kebiasaan peserta didik dari belajar mendengarkan dari pendidik menjadi

belajar memecahkan masalahnya sendiri.

B. Kemampuan Berpikir Kritis

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan untuk menganalisis dan
mengevaluasi suatu masalah secara mendalam sehingga menghasilkan
keputusan yang tepat dalam menyelesaikannya. Menurut Anggreani dkk.,
(2025) kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan untuk
mempertanyakan, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan

informasi dalam mengambil keputusan untuk pemecahan masalah secara
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efektif. Menurut Halimah dkk., (2023) kemampuan berpikir kritis adalah
proses penganalisisan yang tajam, bersifat tidak mudah percaya, tetap
berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan. Selain itu, menurut
Rambe dkk., (2023) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
berpikir dengan menggunakan penalaran yang mendalam untuk
mendapatkan informasi atau pengetahuan yang relevan dan mampu

membuat kesimpulan atau keputusan dengan benar dan tepat.

Berdasarkan pendapat para ahli, bahwa kemampuan berpikir kritis itu
merupakan sebuah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu
untuk melibatkan suatu proses menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan informasi untuk mengambil keputusan yang tepat dalam

pemecahan masalah.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, ada beberapa indikator yang
harus dipenuhi sebagai acuan tolak ukur dan pedoman untuk mengetahui
tingkat kemampuan berpikir kritis pada setiap peserta didik. Menurut
Wahyuni dalam Susanti dkk., (2022) menyatakan bahwa indikator
kemampuan berpikir kritis itu meliputi kemampuan untuk:

1) Analisis fakta.

2) Penyampaian alasan.

3) Penyampaian argumen.

4) Kesimpulan.

5) Implikasi.
Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Enis dalam Ni’mah dkk.,
(2025), ada 6 yaitu disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference,

Situation, Clarity, and Overview).

Adapun 6 indikator kemampuan berpikir kritis yang di rumuskan menurut
Facione, (2015) yaitu meliputi Interpretation, Analysis, Evaluation,
Inference, Explanation, and Self Regulation. Penjelasan terkait indikator

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel indikator dibawah ini:
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Tabel 2. Kriteria dan Indikator Berpikir Kritis
No. | Kriteria Berpikir Kritis Indikator Berpikir Kritis

1. | Interpretation (Interpretasi) | Peserta didik mampu memahami dan
menjelaskan suatu konsep permasalahan
secara jelas dan akurat.
2. | Analysis (Analisis) Peserta didik mampu mengidentifikasi
hubungan dan struktur diantara informasi
atau argumen yang ada.
3. | Evaluation (Evaluasi) Peserta didik mampu menilai sejauh mana
keakuratan pernyataan atau argumen
berdasarkan sumber bukti yang diberikan.
4. | Inference (Kesimpulan) Peserta didik mampu menarik kesimpulan
yang rasional berdasarkan informasi yang
ada.
5. | Explanation (Penjelasan) Peserta didik mampu menyampaikan
argumen disertai dengan alasan yang
mendukung.
6. | Self Regulation (Regulasi Peserta didik mampu merefleksikan proses
Diri) kemampuan berpikir kritis dengan hasil
yang ada.

Sumber: Facione (2015)

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat dipahami bahwa indikator berpikir
kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap
peserta didik untuk membantu memecahkan suatu permasalahan yang ada.
Penelitian ini akan menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis
menurut Facione, (2015). Indikator ini sangat sesuai diterapkan dengan
model problem based learning karena model problem based learning
sendiri itu mendorong peserta didik untuk aktif berpikir kritis dalam
menyelesaikan suatu permasalahan secara nyata dan indikator ini juga
membantu mengarahkan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis
Selain adanya indikator yang membedekan kemampuan berpikir kritis
setiap peserta didik, kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat juga di
bedakan berdasarkan faktor yang mempengaruhi. Menurut Ni’mah dkk.,
(2025) faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis

sebagai berikut:
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1) Faktor kondisi fisik

2) Faktor motivasi

3) Faktor kecemasan

4) Faktor kebiasaaan

5) Faktor perkembangan intelektual
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis menurut
Rosmaini, (2023) sebagai berikut:

1) Kondisi fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik
2) Perkembangan intelektual berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
3) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis menurut
Diatmika dan Sudirman, (2024) sebagai berikut:

1) Kondisi fisik

2) Motivasi belajar

3) Minat belajar

4) Perkembangan intelektual
Berdasarkan pendapat para ahli, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik itu meliputi kondisi fisik, kondisi
kesehatan, motivasi belajar dan perkembangan intelektual peserta didik.

Beberapa faktor tersebut bisa dijadikan pedoman untuk membantu setiap

peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

C. Pendidikan Pancasila

1. Pengertian Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila merupakan suatu proses pembelajaran yang
bertujuan untuk menanamkan, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar ideologi bangsa Indonesia. Menurut Suryatna dkk., (2023)
Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi bangsa Indonesia.
Menurut Zukri dkk., (2023) Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan
yang mengajarkan tentang kehidupan sehari-hari dan dapat memberikan

dampak yang baik untuk masyarakat agar masyarakat mematuhi serta
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menganut nilai-nilai dalam Pancasila, karena nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasia mempunyai banyak makna untuk kehidupan sehari hari
dalam beragama, memberikan pendapat dan lain-lain. Menurut Amin dkk.,
(2024) menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan
yang membentuk karakter generasi muda yang tidak hanya cerdas secara

intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi.

Berdasarkan pendapat para ahli bahwa Pendidikan Pancasila merupakan
sebuah mata pelajaran yang mempelajari tentang nilai-nilai Pancasila
untuk membangun karakter generasi muda yang tidak hanya cerdas secara

intelektual, tetapi juga memiliki integeritas, moral yang tinggi.

. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

Setiap mata pelajaran dalam proses pembelajaran harus memiliki tujuan
pembelajaran. Tujuan tersebut yang akan menjadikan sebuah pembelajaran
memiliki arah yang jelas. Menurut Tjaolo dkk., (2025) mengatakan tujuan
dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah untuk menyebarluaskan
pengetahuan yang memperkuat rasa tanggung jawab, membangun

patriotisme, dan meningkatkan kesadaran akan negara.

Secara umum tujuan utama dari Pendidikan Pancasila itu merupakan untuk
menanamkan dalam diri peserta didik sejak sekolah dasar, agar mereka
memiliki wawasan serta rasa mencintai tanah air. Menurut Septiana dkk.,
(2025) tujuan pendidikan pancasila di sekolah dasar bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik agar menjadi individu yang bertanggung
jawab, toleran, dan menghargai perbedaan. Menurut Suryatna dkk., (2023)
mengemukakan bahwa tujuan Pendidikan Pancasila di jenjang sekolah

dasar yaitu sebagai berikut:
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1) Peserta didik mampu berakhlak mulia dengan didasari keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui sikap
mencintai sesama manusia, mencintai negara, dan lingkungannya
untuk mewujudkan persatuan dan keadilan sosial.

2) Peserta didik mampu memahami makna dan nilai-nilai pancasila
sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara
Indonesia serta mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Menganalisis konstitusi dan norma yang berlaku serta
menyelaraskan perwujudan hak dan kewajibannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di
tengahtengah masyarakat global.

4) Memahami jati dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang
berbineka serta mampu bersikap adil dan tidak membeda-bedakan
jenis kelamin, SARA (suku, agama, ras, dan antargolongan), status
sosial-ekonomi, dan penyandang disabilitas.

5) Menganalisis karakteristik bangsa Indonesia dan kearifan lokal
masyarakat sekitarnya dengan kesadaran dan komitmen untuk
menjaga lingkungan, mempertahankan keutuhan wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia, serta berperan aktif dalam kancah
global.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah pentingnya menanamkan
wawasan serta rasa mencintai tanah air dan menanamkan nilai-nilai
kebangsaan, seperti tanggung jawab, dan patriotisme sejak di sekolah
dasar. Tujuan memilih pembelajaran pendidikan pancasila karena peneliti
ingin peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai pancasila di dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti juga akan menerapkan tujuan Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar menurut Suryatna dkk., (2023). Tujuan
Pendidikan Pancasila yang dijelaskan oleh peneliti di atas sesuai dengan

materi pembelajaran yang akan diterapkan nantinya saat peneltian.

D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir biasanya digunakan untuk membantu atau menolong peneliti
dalam memusatkan penelitian serta untuk memahami hubungan antar
variabel. Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu peneliti
mempunyai keyakinan bahwa, terdapat bukti empiris yang mendukung
hipotesis bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.

Kerangka pikir yang dikembangkan dalam penelitian ini nantinya akan
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didasarkan pada teori-teori relevan yang menjelaskan hubungan sebab-akibat
antara kedua variabel tersebut. Kerangka pikir ini menjadi landasan bagi
peneliti untuk menguji secara empiris pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat.

Kerangka pikir yang baik menjelaskan secara teoretis antara variabel yang
diteliti, sehingga perlu dijelaskan pengaruh antar variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan Model Problem
Based Learning, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan

Pancasila Sekolah Dasar.

Rumusan kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari fenomena yang
ditemukan tentang rendahnya kemampuan berpikir kritis. Kemudian peneliti
menemukan permasalahan yang sama di SD Negeri 10 Metro Timur dengan
faktor penyebab terjadinya peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan permasalahan
dan faktor penyebab yang terjadi maka peneliti memberikan solusi dengan
menerapkan model problem based learning. Model problem based learning
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sintaks yang
digunakan dari model problem based learning ini meliputi mengorientasi
peserta didik pada masalah; mengorganisasikan peserta didik untuk belajar;
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; mengembangkan
dan menyajikan hasil karya; menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Kerangka pikir pada penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Fenomena Faktor Penyebab
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Sebagian besar peserta didik masih
menujukkan bahwa peserta didik di .| tergolong rendah dalam faktor motivasi
Indonesia masih tergolong rendah dan perkembangan intelektualnya yang
dalam kemampuan berpikir kritis. membuat peserta didik belum terlibat
aktif dalam diskusi pembelajaran.

'

Masalah
Peneliti menemukan permasalahan yang sama di SD
Negeri 10 Metro Timur dengan hasil penelitian
pendahuluan pada pembelajaran pendidikan pancasila
itu memperoleh persentase rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang tercapai di kelas VA
hanya 13% dan VB hanya 18%.

v

v

Solusi
Model problem based learning (X)

\ 4

Mempengaruhi
Kemampuan Berpikir Kritis (Y)

Hipotesis

1. Penerapan Model Problem Based Learning dapat Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.

2. Terdapat Perbedaan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik yang diterapkan menggunakan Model Problem Based Learning
dan Model /nquiry pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Sekolah
Dasar.

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir.
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E. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, maka

peneliti menetapkan hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut:

Hyq:

Penerapan Model Problem Based Learning tidak dapat Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.

: Penerapan Model Problem Based Learning dapat Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.

: Tidak Terdapat Perbedaan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Peserta Didik yang diterapkan menggunakan Model Problem Based
Learning dan Model Inquiry pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Sekolah Dasar.

: Terdapat Perbedaan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta

Didik yang diterapkan menggunakan Model Problem Based Learning
dan Model Inquiry pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Sekolah

Dasar.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Creswel, (2023) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang menjelaskan bahwa teori dalam penelitian ini berisikan
kumpulan konstruk yang saling berkaitan antara variabel, definisi, serta
pernyataan-pernyataan yang membentuk wawasan sistematis terhadap suatu
fenomena dengan menetapkan hubungan antar variabel, bertujuan untuk
menjelaskan fenomena alam berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

Penelitian ini nantinya akan menggunakan desain penelitian quasi
experimental tipe non-equivalent control group design yang melibatkan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Creswel, (2023) quasi
experimental tipe non-equivalent control group design merupakan desain
penelitian yang terdapat dua kelompok yang terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dalam pelaksanaannya dua kelompok
tersebut diberikan perlakuan secara berbeda. Desain ini dilaksanakan dengan
dua kelompok yang diberi tes awal (pretest) dengan sebuah tes yang sama.
Kemudian pada kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu dengan
penerapan model Problem Based Learning, kemudian kelompok kontrol
diberikan perlakuan dengan penggunaan model /nquiry Learning. Penerapan
model inquiry di kelas kontrol berdasarkan dengan model pembelajaran yang
sering dilaksanakan oleh pendidik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Maka dari itu, peneliti menggunakan model inquiry untuk di terapkan di kelas
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kontrol dan model problem based learning di kelas eksperimen untuk dilihat
perbedaan penerapannya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Setelah masing-
masing diberi perlakuan yang berbeda, kemudian kedua kelompok tersebut
diberi tes akhir (posttest). Adapun rancangan desain quasi experimental tipe

non-equivalent control group design dapat digambarkan sebagai berikut:

0. x 0O

03 04

Gambar 2. Desain Penelitian Non-equivalent Control Group Design.

Keterangan :

X = Perlakuan penerapan model Problem based learning
0; = Pengukuran awal kelas eksperimen

Pengukuran akhir kelas eksperimen

0; = Pengukuran awal kelas kontrol

0, = Pengukuran akhir kelas kontrol

Sumber: Sugiyono, (2023)
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Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro Timur.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.

Penelitian ini dimulai sejak tanggal 18 s.d. 21 November 2025.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang dilakukan
oleh peneliti dalam suatu penelitiannya. Prosedur yang akan digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:



Tabel 3. Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian

Penjelasan

Tahap Persiapan

a) Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD negeri
10 Metro Timur, melakukan kegiatan observasi,
dokumentasi untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan jumlah peserta didik kelas V serta
melaksanakan wawancara kepada pendidik untuk
mengisi lembar observasi terkait kemampuan awal
berpikir kritis peserta didik kelas V.

b) Memilih kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan
hasil data awal dari lembar observasi kemampuan
berpikir kritis yang telah diisi oleh pendidik kelas V.

C) Membuat kisi-kisi modul ajar untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

d) Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen pengumpulan
data yang berupa tes itu berbentuk soal esai dan non
tes itu berbentuk lembar observasi indikator berpikir
kritis.

€) Melakukan uji instrumen serta menganalisis data uji
coba untuk mengetahui instrumen yang digunakan
valid atau tidak untuk digunakan saat penelitian.

Tahap Pelaksanaan

a) Melaksanakan penelitian dengan memberikan pretest
pada kelompok eksperimen dan kontrol untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik.

b) Kemudian dilanjutkan dengan pemberian
pembelajaran selama 3 kali pertemuan dengan
menggunakan model problem based learning di
kelas VA sebagai kelas eksperimen dan
menggunakan model inquiry pada kelas VB sebagai
kelas kontrol

c) Setelah memberikan pembelajaran, kemudian
peneliti memberikan postfest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan tujuan
untuk mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V
dengan penerapan model yang berbeda.

Tahap Penyelesaian

a) Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang
berupa hasil pretest, posttest dan lembar observasi
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

b) Mengolah serta menganalisis data untuk mencari
mengenai perbedaan antara hasil pretest, posttest dan
lembar observasi indikator kemampuan berpikir
kritis pada kelas eskperimen dan kelas kontrol,
sehingga dapat diketahui mengenai perbedaan
penerapan model problem based learning ddengan
model iquiry dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila sekolah dasar di SD Negeri 10
Metro Timur.

¢) Menyusun laporan hasil penelitian.

Sumber: Hasil Penelitian 2025

25
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan kumpulan objek yang menjadi sasaran dalam
penelitian. Menurut Creswel, (2023) populasi merupakan sebuah objek
yang dapat ditentukan dan diukur untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik

kelas V SD Negeri 10 Metro Timur yang berjumlah sebagai berikut:

Tabel 4. Data Populasi Penelitian Peserta Didik Kelas VA dan VB

SD Negeri 10 Metro Timur
No. Kelas Jumlah Peserta Didik Total Peserta
Putra Putri Didik
1. VA 15 10 25
2. VB 17 9 26
Total 32 19 51

Sumber: Dokumentasi jumlah peserta didik kelas VA dan VB
SD Negeri 10 Metro Timur TA 2025/2026

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Creswel, (2023)
sampel merupakan bagian dari responded dalam populasi yang akan
dijadikan objek penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dari populasi dengan pertimbangan tertentu. Populasi
dari penelitian ini merupakan peserta didik SD Negeri 10 Metro Timur

kelas VA dan VB yang berjumlah 51 peserta didik.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik dari
kelas VA dengan sebagai kelas eksperimen dan peserta didik dari kelas VB
sebagai kelas kontrol. Pertimbangan dipilihnya peserta didik dari kelas VA
sebagai kelas eksperimen dikarenakan pada rata-rata hasil lembar
observasi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang menujukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VA itu masih tergolong
rendah dibandingkan peserta didik di kelas VB. Hal tersebut memudahkan
untuk melihat apakah kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran

Pendidikan Pancasila peserta didik dapat meningkat atau tidak setelah
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diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem

based learning.

E. Variabel Penelitian

Setiap penelitian harus memiliki variabel, baik variabel terikat atau variabel

bebas. Menurut Creswel, (2023) variabel penelitian merupakan sebuah

pernyataan yang dijelaskan secara detail di bagian prosedur rencana yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Terdapat dua

variabel dalam penelitian ini yaitu:

1.

Variabel Independent (Bebas)

Variabel independent disebut juga sebagai variabel bebas. Menurut
Creswel, (2023) variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
timbulnya variabel dependent. Variabel independent dalam penelitian ini

adalah Model Problem Based Learning (X).

. Variabel Dependent (Terikat)

Variabel dependent disebut juga sebagai variabel terikat. Menurut Creswel,
(2023) variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
kondisi perlakuan dari variabel independent. Variabel dependent dalam
penelitian ini adalah Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada
Pembelajaran Pendidikan Sekolah Dasar (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah penjelasan mendalam tentang sebuah ide atau
gagasan secara teoretis. Ini seperti memberikan makna yang sangat
spesifik dan jelas terhadap suatu kata atau istilah, tetapi dalam konteks
yang lebih luas dan mendalam. Definisi konseptual dalam penelitian ini

meliputi:
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a. Model Problem Based Learning
Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dengan suatu

permasalahan nyata.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan individu dalam
melakukan proses berpikir yang melibatkan analisis, evaluasi, dan
penalaran secara sistematis dan logis untuk mengambil keputusan,

memecahkan masalah, dan membuat pertimbangan yang tepat.

. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah penjelasan yang sangat spesifik tentang suatu
variabel atau konsep dalam sebuah penelitian. Definisi ini menjelaskan
bagaimana variabel tersebut akan diukur atau diamati secara konkret
dalam penelitian. Definisi operasional memberikan petunjuk yang jelas
tentang bagaimana kita bisa mengidentifikasi dan mengukur variabel yang
kita teliti. Uraian mengenai variabel penelitian akan dijabarkan dalam

definisi operasional sebagai berikut:

a. Model Problem Based Learning
Dalam hal ini model problem based learning merupakan model yang
menekankan pada pemberian masalah nyata sebagai stimulus awal
untuk memulai pembelajaran. Peserta didik diarahkan untuk bekerja
dalam kelompok kecil, mendiskusikan dan memecahkan masalah
tersebut secara aktif. Selain itu, pada deifinisi operasional ini nantinya

akan fokus pada sintkas dari model problem based learning.

Sintkas pada model problem based learning yang akan digunakan
adalah sebagai berikut:

1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

3) Membantu penyelidikan individual maupun kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
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b. Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam hal ini yang diukur adalah kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V dan penguasaan materi dari Pendidikan Pancasila oleh
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model
problem based learning ini. Indikator kemampuan berpikir kritis yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1) Interpretation
2) Analysis

3) Evaluation

4) Inference

5) Explanation

6) Self Regulation

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah penelitian yang
sangat penting. Penelitian ini akan menggunakan teknik tes dan non tes

sebagai berikut:

1. Teknik Tes
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan dan
perbedaan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dari penerapan
model problem based learning dengan model inquiry yang digunakan oleh
pendidik dalam pembelajaran. Tes dapat berupa soal esai yang dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dengan maksud
mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.
Dalam pembuatan soal esai akan menggunakan level kognitif taksonomi
bloom berupa C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). Tes sering
digunakan untuk mengumpulkan data sebelum (Pretest) dan setelah
(Posttest) suatu tindakan, guna mengukur perubahan atau peningkatan

kemampuan berpikir kritis yang terjadi.



30

2. Teknik Non Tes
Teknik non tes yang dapat dilakukan pada penelitian ini yaitu adalah
observasi. Observasi merupakan salah satu teknik non tes dalam penelitian
berupa pengamatan secara langsung mengenai subjek atau objek yang
diteliti. Observasi dalam penelitian ini yang akan dilakukan meliputi

lembar observasi tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik.

H. Instrumen Penelitian

1. Instrumen Tes
Instrumen penelitian yang peneliti gunakan berupa instrumen tes.
Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes subjektif berbentuk esai
berjumlah 15 soal untuk mengukur aspek kognitif kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Setiap soal
yang peneliti gunakan akan mengacu kepada indikator kemampuan
berpikir kritis dengan menyesuaikan pada pemetaan capaian pembelajaran
dan penyusunan instrumen tes mengacu kepada Taksonomi Bloom yang

diambil dari tingkatan C4 (menganalisis) sampai C5 (mengevaluasi).

Tes digunakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning yang
menggunakan indikator menurut Facione yaitu interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation, and self regulation. Tes yang diberikan
berupa 15 soal pretest dan posttest kepada kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Berikut adalah tabel kisi-kisi instrumen tes berpikir kritis:

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Berpikir Kritis

Tujuan Pembelajaran (TP) Indikator Lavel Butir Soal
Berpikir Kritis Kognitif

Peserta didik mampu Interpretation C4 1,2,3.

memahami dan menjelaskan (Interpretasi)

norma, hak, dan kewajiban
dalam keluarga, sekolah,
negara.

Peserta didik mampu Analysis (Analisis) C4 4,5,6.
menganalisis hubungan
norma, hak, kewajiban dan
akibat pelanggaran

nya.




Tujuan Pembelajaran (TP) Indikator Lavel Butir Soal
Berpikir Kritis Kognitif

Peserta didik mampu Evaluation C5 7, 8.

memberikan penilaian kritis (Evaluasi)

terhadap pelaksanaan norma,

hak, dan kewajiban.

Peserta didik mampu Inference C5 9,10, 11.

membuat kesimpulan dan (Kesimpulan)

prediksi atas pelanggaran

atau pelaksanaan norma, hak

dan kewajiban.

Peserta didik mampu Explanation C5 12, 13.

menjelaskan proses, (Penjelasan)

hubungan, dan alasan

norma, hak, dan kewajiban

secara logis.

Peserta didik mampu Self Regulation C5 14, 15.

mengontrol sikap dan (Regulasi Diri)

merefleksikan diri dalam

menjalankan norma, hak dan

kewajiban.

Sumber : Analisis Peneliti 2025

Rubrik penilaian instrumen tes diperlukan untuk memudahkan peneliti

menilai hasil soal pretest dan posttest peserta didik. Rubrik penilian

instrumen tes menggunakan sistem poin. Rubrik penilaian instrumen tes

pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 6. Rubrik Penilaian Soal Prefest dan Posttest Kemampuan

Berpikir Kritis
Butir Kriteria Penilaian
Soal 4 3 2 1

1. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menjelaskan hanya tidak tidak
pengertian menjelaskan menjelaskan menjelaskan
norma dan pengertian pengertian pengertian
mengapa norma | norma dan tidak | norma dan norma dan tidak
penting menjelaskan hanya menjelaskan
dijalankan mengapa norma | menjelaskan mengapa norma
dalam penting mengapa norma | penting
kehidupan dijalankan penting dijalankan
sehari-hari dalam dijalankan dalam
dengan lengkap | kehidupan dalam kehidupan
dan tepat. sehari-hari kehidupan sehari-hari

dengan lengkap. | sehari-hari dengan lengkap
dengan tepat. dan tepat.

2. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menjelaskan hanya tidak menjelaskan| tidak
hubungan antara | menjelaskan hubungan antara | menjelaskan
norma, hak dan | hubungan norma, hak dan | hubungan antara
kewajiban di antara norma, kewajiban di norma, hak dan
lingkungan hak dan lingkungan kewajiban di
sekolah dan kewajiban di sekolah dan lingkungan
memberikan lingkungan hanya sekolah dan




Butir Kfriteria Penilaian
Soal 4 3 2 1
contoh sekolah dan memberikan tidak
penerapannya tidak contoh memberikan
dengan lengkap | memberikan penerapannya contoh
dan tepat. contoh dengan tepat. penerapannya
penerapannya dengan lengkap
dengan dan tepat.
lengkap.
3. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menjelaskan hanya tidak tidak
tentang menjelaskan menjelaskan menjelaskan
pentingnya tentang tentang tentang
norma dalam pentingnya pentingnya pentingnya
sebuah keluarga | norma dalam norma dalam norma dalam
dan akibat yang | sebuah keluarga | sebuah keluarga | sebuah keluarga
mungkin terjadi | dengan lengkap | dan hanya dan tidak
apabila norma dan tidak menjelaskan menjelaskan
tersebut di menjelaskan akibat yang akibat yang
langgar dengan | akibat yang mungkin terjadi | mungkin terjadi
lengkap dan mungkin terjadi | apabila norma apabila norma
tepat. apabila norma tersebut di tersebut di
tersebut di langgar dengan | langgar dengan
langgar dengan | tepat. lengkap dan
lengkap. tepat.
4. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menganalisis hanya tidak tidak
kondisi yang menganalisis menganalisis menganalisis
terjadi dan kondisi yang kondisi yang kondisi yang
menjelaskan terjadi dan tidak | terjadi dan terjadi dan tidak
akibat jika menjelaskan hanya menjelaskan
norma dilanggar | akibat jika menjelaskan akibat jika
berdasarkan norma dilanggar | akibat jika norma dilanggar
gambar yang berdasarkan norma dilanggar | berdasarkan
ada dengan gambar yang berdasarkan gambar yang
lengkap dan ada dengan gambar yang ada dengan
tepat. lengkap. ada dengan lengkap dan
tepat. tepat.
5. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menganalisis hanya tidak tidak
kondisi yang menganalisis menganalisis menganalisis
terjadi dan kondisi yang kondisi yang kondisi yang
menganalisis terjadi dan tidak | terjadi dan terjadi dan
dampak dari menganalisis hanya hanya tidak
tindakan tidak dampak dari menganalisis menganalisis
membersihkan tindakan tidak dampak dari dampak dari
kelas terhadap membersihkan tindakan tindakan
hak sebagai kelas terhadap membersihkan membersihkan
warga kelas hak sebagai kelas terhadap kelas terhadap
berdasarkan warga kelas hak sebagai hak sebagai
gambar yang berdasarkan warga kelas warga kelas
ada dengan gambar yang berdasarkan berdasarkan
lengkap dan ada dengan gambar yang gambar yang
tepat. jelas. ada dengan ada dengan jelas
tepat. dan tepat.
6. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menganalisis hanya tidak tidak
dan menjelaskan | menganalisis menganalisis menganalisis
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Butir Kfriteria Penilaian
Soal 4 3 2 1
akibat jika dan tidak dan hanya dan tidak
norma tersebut menjelaskan menjelaskan menjelaskan
dilanggar oleh akibat jika akibat jika akibat jika
sebagaian nomra tersebut nomra tersebut norma tersebut
peserta didik dilanggar oleh dilanggar oleh dilanggar oleh
berdasarkan sebagaian sebagaian sebagian peserta
gambar yang peserta didik peserta didik didik
ada dengan berdasarkan berdasarkan berdasarkan
lengkap dan gambar yang gambar yang gambar yang
tepat. ada dengan ada dengan ada dengan
lengkap. tepat. lengkap dan
tepat.

7. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
mengevaluasi hanya hanya tidak
tentang mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi
pelaksanaan hak | tentang tentang tentang
dan kewajiban pelaksanaan hak | pelaksanaan hak | pelaksanaan hak
berdasarkan dan kewajiban dan kewajiban dan kewajiban
gambar yang ada | berdasarkan berdasarkan berdasarkan
dengan lengkap | gambar yang ada | gambar yang ada | gambar yang
dan tepat. dengan lengkap. | dengan tepat. ada dengan

lengkap dan
tepat.

8. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menjelaskan hanya hanya tidak
kegiatan apa yang| memberikan menjelaskan menjelaskan
sedang terjadi tanggapan kegiatan apa yang| kegiatan apa yang|
dan memberikan | tentang sedang terjadi sedang terjadi
tanggapan pelaksanaan hak | dan tidak dan tidak
tentang dan kewajiban memberikan memberikan
pelaksanaan hak | serta tidak tanggapan tanggapan
dan kewajiban menjelaskan tentang tentang
berdasarkan kegiatan apa yang| pelaksanaan hak | pelaksanaan hak
gambar yang ada | sedang terjadi dan kewajiban dan kewajiban
dengan lengkap | berdasarkan berdasarkan berdasarkan
dan tepat. gambar yang ada | gambar yang ada | gambar yang ada

dengan lengkap. | dengan tepat. dengan lengkap
dan tepat.

9. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
mampu hanya mampu tidak mampu tidak mampu
membuat membuat membuat membuat
kesimpulan kesimpulan kesimpulan kesimpulan
tentang tindakan | tentang tindakan | tentang tindakan | tentang tindakan
apa yang akan apa yang akan apa yang akan apa yang akan
dilakukan dan dilakukan dan dilakukan dan dilakukan dan
menjelaskan tidak mampu hanya mampu tidak mampu
alasannya secara | menjelaskan menjelaskan menjelaskan
lengkap dan alasannya secara | alasannya secara | alasannya secara
tepat. lengkap. tepat. lengkap dan

tepat.

10. | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
membuat hanya membuat | tidak membuat | tidak membuat
kesimpulan kesimpulan kesimpulan kesimpulan
tentang dampak | tentang dampak | tentang dampak | tentang dampak
pelanggaran pelanggaran pelanggaran pelanggaran
norma yang norma yang yang dilakukan | norma yang
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Butir Kfriteria Penilaian

Soal 4 3 2 1
dilakukan dan dilakukan dan dan hanya dilakukan dan
memberikan tidak solusi memberikan tidak
solusi terhadap terhadap solusi dari memberikan
pelanggaran pelanggaran pelanggaran solusi dari
norma yang norma yang norma yang pelanggaran
dilakukan dilakukan dilakukan norma yang
dengan lengkap | dengan jelas. dengan tepat. dilakukan
dan tepat. dengan lengkap

dan tepat.

11. | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
membuat hanya membuat | tidak membuat | tidak membuat
kesimpulan kesimpulan kesimpulan kesimpulan
tentang dampak | tentang dampak | tentang dampak | tentang dampak
dari tindakan dari tindakan dari tindakan dari tindakan
yang dilakukan | yang dilakukan | yang dilakukan | yang dilakukan
dan memberikan | dan tidak dan hanya dan tidak
solusi dengan memberikan memberikan memberikan
lengkap dan solusi dengan solusi dengan solusi dengan
tepat. lengkap. tepat. lengkap dan

tepat.

12. | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menjelaskan hanya tidak tidak
menurut menjelaskan menjelaskan menjelaskan
pendapat menurut menurut menurut
pribadinya pendapat pendapat pendapat
tentang proses pribadinya pribadinya pribadinya
terbentuknya tentang proses tentang proses tentang proses
norma dalam terbentuknya terbentuknya terbentuknya
kehidupan norma dalam norma dalam norma dalam
sebagai kehidupan kehidupan kehidupan
masyarakat dan | sebagai sebagai sebagai
menjelaskan masyarakat dan | masyarakat dan | masyarakat dan
pentingnya tidak hanya tidak
norma menjelaskan menjelaskan menjelaskan
dijalankan pentingnya pentingnya pentingnya
dengan lengkap | norma norma norma
dan tepat. dijalankan dijalankan dijalankan

dengan lengkap. | dengan tepat. dengan lengkap
dan tepat.

13. | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menjelaskan hanya tidak tidak
menurut menjelaskan menjelaskan menjelaskan
pendapat menurut menurut menurut
pribadinya pendapat pendapat pendapat
tentang pribadinya pribadinya pribadinya
mengapa hak tentang tentang tentang

harus dihormati
dan menjelaskan
apa akibatnya
jika hak tersebut
dilanggar
dengan lengkap
dan tepat.

mengapa hak
harus dihormati
dan tidak
menjelaskan apa
akibatnya jika
hak tersebut
dilanggar
dengan lengkap.

mengapa hak
harus dihormati
dan hanya
menjelaskan apa
akibatnya jika
hak tersebut
dilanggar
dengan tepat.

mengapa hak
harus dihormati
dan tidak
menjelaskan apa
akibatnya jika
hak tersebut
dilanggar
dengan lengkap
dan tepat.
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Butir Kfriteria Penilaian
Soal 4 3 2 1

14. | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menjelaskan tidak hanya tidak
apakah tindakan | menjelaskan menjelaskan menjelaskan
mencontek itu apakah tindakan | apakah tindakan | apakah tindakan
baik dan mencontek itu mencontek itu mencontek itu
menceritakan baik dan hanya | baik dan tidak baik dan tidak
bagaimana menceritakan menceritakan menceritakan
mereka bagaimana bagaimana bagaimana
mengontrol mereka mereka mereka
sikap untuk mengontrol mengontrol mengontrol
tidak mencontek | sikap untuk sikap untuk sikap untuk
sesuai dengan tidak mencontek | tidak mencontek | tidak mencontek
gambar di atas sesuai dengan sesuai dengan sesuai dengan
secara lengkap gambar di atas gambar di atas gambar di atas
dan tepat. secara lengkap. | secara tepat. secara lengkap

dan tepat.

15. | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menceritakan hanya tidak tidak
bagaimana menceritakan menceritakan menceritakan
mereka bagaimana bagaimana bagaimana
merefleksikan mereka mereka mereka
atau mengontrol | merefleksikan merefleksikan merefleksikan
diri untuk atau mengontrol | atau mengontrol | atau mengontrol
menghormati diri untuk diri untuk diri untuk
hak temannya menghormati menghormati menghormati
dan hak temannya hak temannya hak temannya
menceritakan dan tidak dan hanya dan tidak
bagaimana menceritakan menceritakan menceritakan
mereka bagaimana bagaimana bagaimana
menghadapi hal | mereka mereka mereka
tersebut jika menghadapi hal | menghadapi hal | menghadapi hal
sedang tersebut jika tersebut jika tersebut jika
mengalami sedang sedang sedang
kesulitan mengalami mengalami mengalami
dengan lengkap | kesulitan kesulitan kesulitan
dan tepat. dengan lengkap. | dengan tepat. dengan lengkap

dan tepat.

Sumber: Analisis Peneliti 2025

. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi.

Instrumen non tes berupa lembar obeservasi kemampuan berpikir kritis

peserta didik. Adapun kisi-kisi lembar observasi yang peneliti gunakan

mengacu pada indikator berpikir kritis sebagai berikut:
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Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi Indikator Kemampuan Berpikir

Kritis
No. Indikator Aspek yang diamati Bentuk
Kemampuan Penilaian
Berpikir Kritis
1. | Interpretation Peserta didik mampu memahami dan Cheklist
(Interpretasi) menjelaskan suatu konsep
permasalahan secara jelas dan akurat
terkait norma, hak dan kewajiban.
2. | Analysis Peserta didik mampu mengidentifikasi Cheklist
(Analisis) hubungan dan struktur diantara
informasi atau argumen yang ada
terkait norma, hak dan kewajiban.
3. | Evaluation Peserta didik mampu menilai sejauh Cheklist
(Evaluasi) mana keakuratan pernyataan atau
argumen dan pelanggarannya terkait
norma, hak dan kewajiban dengan
alasan yang di dukung fakta.
4. | Inference Peserta didik mampu menarik Cheklist
(Kesimpulan) kesimpulan yang rasional berdasarkan
informasi yang ada.
5. | Explanation Peserta didik mampu menyampaikan Cheklist
(Penjelasan) argumen disertai dengan alasan yang
mendukung terkait norma, hak dan
kewajiban.
6. | Self Regulation Peserta didik mampu mengontrol dan Cheklist
(Regulasi Diri) merefleksikan diri dalam proses
berpikir dan bertindak sesuai dengan
norma, hak dan kewajiban yang ada.

Sumber : Analisis Peneliti 2025

Rubrik penilaian lembar observasi indikator kemampuan berpikir kritis ini

disusun sebagai alat ukur untuk mengamati dan menilai peserta didik

selama proses pembelajaran. Rubrik penilaian yang digunakan untuk

lembar observasi ini menggunakan pedoman penskoran skala likert.

Rubrik penilaian pada indikator kemampuan berpikir kritis ini sebagai

berikut:

Tabel 8. Rubrik Penilaian Lembar Observasi Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik

Indikator Kriteria

Berpikir Kritis 1 0

Interpretation Peserta didik mampu memaham| Peserta didik tidak mampu

(Interpretasi) dan menjelaskan suatu konsep | memahami dan menjelaskan
permasalahan dengan jelas dan | suatu konsep permasalahan
akurat. dengan jelas dan akurat.

Analysis Peserta didik mampu Peserta didik tidak mampu

(Analisis) mengidentifikasi hubungan dan | mengidentifikasi hubungan dan
struktur diantara informasi atau | struktur diantara informasi atau




Indikator Kriteria

Berpikir Kritis 1 0
argumen yang diberikan dengan| argumen yang diberikan dengan
baik dan tepat. baik dan tepat.

Evaluation Peserta didik mampu menilai | Peserta didik tidak mampu

(Evaluasi) sejauh mana keakuratan menilai sejauh mana
pernyataan mereka dengan keakuratan pernyataan mereka
alasan dan fakta yang akurat dengan alasan dan fakta yang
dan tepat. akurat dan tepat.

Inference Peserta didik mampu menarik | Peserta didik tidak mampu

(Kesimpulan) kesimpulan berdasarkan menarik kesimpulan
informasi yang ada dengan baik| berdasarkan informasi yang
dan tepat. ada dengan baik dan tepat.

Explanation Peserta didik mampu Peserta didik tidak mampu

(Penjelasan) menyampaikan argumen menyampaikan argumen
dengan alasan yang jelas dan dengan alasan yang jelas dan
tepat. tepat.

Self Regulation | Peserta didik mampu Peserta didik tidak mampu

(Regulasi Diri) | memberikan tanggapan memberikan tanggapan
berargumen tentang cara berargumen tentang cara
merefleksikan diri dalam merefleksikan diri dalam
berpikir dan bertindak dengan | berpikir dan bertindak dengan
baik dan tepat. baik dan tepat.

Sumber: Analisis Peneliti 2025

I. Uji Prasyarat Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu

instrumen dapat dikatakan valid atau sahih.

N(EXY)-EX)EY)

Tx

Keterangan:

Tyy = Koefisien antara variabel X dan 'Y
N = Jumlah responden

X = Skor mentah variabel X

Y = Skor mentah variabel Y

>X = Jumlah skor variabel X

>Y = Jumlah skor variabel Y

>XY = Total perkalian X dan Y

Y X% = Total kuadrat skor variabel X
YY? = Total kuadrat skor variabel Y
Sumber: Muncarno, (2017)

Y T VINSx2—(SX}NLY2—(3Y)?)
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Penentuan validitas butir soal akan dilakukan dengan bantuan program
SPSS 25 dengan menggunakan kriteria pengujian dengan indeks validitas
a = 0,05 dengan persyaratan apabila 7itung > Ttabel maka dinyatakan valid.

Jika rhitung < reabet maka dinyatakan tidak valid.

Validasi tes kemampuan berpikir kritis dilakukan menggunakan soal uraian
sebanyak 15 soal dengan jumlah responden sebanyak 21 peserta didik.
Berikut merupakan hasil analisis validitas butir soal tes uraian kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, untuk hasil uji

validitas lebih lengkap dapat dilihat pada (lampiran 16, hlm. 157).

Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Validitas

No Butir Soal Keterangan
1. 1,2,3,4,5,8,9,11,13, 14 Valid
2 6,7,10,12, 15 Tidak Valid

Sumber: Analisis Peneliti 2025

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu rangkaian pengukuran yang dimiliki serta
konsisten apabila pengukuran tersebut dilakukan secara berulang. Uji
reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.

Pada penelitian ini akan menggunakan bantuan SPSS 25 dengan metode

alpha cronbach, rumus dari uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

n Y o?
=) (1 ) Zatz)

Keterangan:

i = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
Yo? = jumlah varians butir
Yo = varians total

Sumber: Arikunto, (2019)
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Pada tahap selanjutnya yaitu dengan menginterpretasikan besarnya nilai

reliabilitas dengan indeks korelasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas

No. Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
1. 0,00 -0,20 Sangat rendah
2. 0,21 — 0,40 Rendah
3. 0,41 - 0,60 Sedang
4. 0,61 — 0,80 Tinggi
5. 0,81 -1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto, (2019)

Uji reliabilitas dilakukan kepada 21 peserta didik dengan 15 butir soal
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Nilai acuan yang digunakan pada
uji reliabilitas ini adalah 0,60. Hasil uji reliabilitas instrumen tes
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
peserta didik diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,821. Nilai
Cronbach s Alpha kemudian diinterpretasikan dengan tabel klasifikasi
reliabilitas yang berada pada taraf 0,81- 1,00 yang menunjukkan bahwa
kategori sangat tinggi. Berikut ini tabel hasil perhitungan uji reliabilitas,
untuk hasil uji reliabilitas lebih lengkap dapat dilihat pada (lampiran 18,
hlm. 161).

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas
Reability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

821 15
Sumber: Hasil Uji SPSS 25

. Uji Daya Beda Soal

Daya beda soal sangat penting agar instrumen dapat mengidentifikasi
perbedaan tingkat kemampuan di antara masing-masing responden. Daya
beda soal merupakan kemampuan soal dalam membedakan peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi dari peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah. Rumus dari uji daya beda soal ini adalah sebagai

berikut:



DP =

Keterangan:

DP
X4
Xp
SMI

= Daya beda

Xa-%p
SMI

= Rata-rata skor kelompok atas.
= Rata-rata skor kelompok bawah.

= Skor maksimum ideal

Sumber: Arikunto, (2019)

Selanjutnya untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Klasifikasi Daya Beda Soal

No Indeks Daya Beda Klasifikasi Daya Pembeda
1. 0,00,— 0,19 Rendah

2. 0,20,— 0,39 Cukup

3. 0,40,— 0,69 Baik

4. 0,70,— 1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto, (2019)

Berdasarkan perhitungan data menggunakan Microsoft Office Excel,

diperoleh hasil uji daya beda soal sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Daya Beda Soal

No Butir Soal Klasifikasi Daya Beda Soal
1. 6,10,12,15 Rendah

2. 1,3,4,5,7,8,13,14 Cukup

3. 29,11 Baik

4 Baik Sekali

Hasil perhitungan uji daya beda soal tersebut memperoleh 4 butir soal
yang klasifikasinya rendah, 8 soal yang klasifikasinya cukup dan 3 soal
yang klasifikasinya baik. Pada butir soal 6, 7, 10, 12 dan 15 itu tidak

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti 2025
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dipakai karena kelima soal tersebut tidak valid. Berdasarkan hal tersebut,

klasifikasi daya beda soal yang digunakan hanya cukup dan baik saja.

Untuk hasil uji daya beda soal lebih lengkap dapat dilihat pada (lampiran
20, hlm. 161).
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4. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran soal dirancang untuk menilai tingkat kesulitan setiap
butir soal dalam penelitian ini, dari yang paling mudah hingga yang paling
sulit. Rumus yang akan digunakan untuk menghitung uji kesukaran soal

yaitu sebagai berikut:

X
TK =—
SMI
Keterangan
TK = Indeks Tingkat Kesukaran
X = Nilai Rata-Rata tiap Butir Soal

SMI = Skor Maksimum Ideal

Sumber: (Arikunto, 2019)

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut,
begitupun sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh maka semakin
mudah soal tersebut. Klasifikasi Tingkat kesukaran yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 14. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

No Tingkat Kesukaran Kategori
1. 0,00 Terlalu Sukar
2. 0,00-0,30 Sukar
3. 0,30-0,70 Sedang
4 0,70-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2019)

Pada penelitian ini, peneliti menghitung data uji tingkat kesukaran soal
menggunakan Microsoft Office Excel. Hasil perhitungan data uji tingkat

kesukaran soal pada penelitian ini diperoleh sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Butir Soal Kategori Tingkat Kesukaran
1. - Terlalu Sukar

2. 6,12 Sukar

3. 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,13,14,15 Sedang

4. Mudah

Sumber: Hasil Uji Tingkat Kesukaran Penelitian 2025
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Hasil tingkat kesukaran soal pada penelitian ini terdapat 2 soal yang
berada di kategori sukar dan 13 soal berada di kategori sedang. Pada soal
yang berada di kategori sukar adalah soal yang tidak digunakan,
sedangkan soal yang berada pada kategori sedang itu hanya soal 7, 10 dan
15 saja yang tidak digunakan karena soal tersebut tidak valid. Berdasarkan
data uji tingkat kesukaran soal ini, terdapat 10 soal yang akan digunakan
dan berada pada kategori sedang. Untuk hasil uji tingkat kesukaran lebih
lengkap dapat dilihat pada (lampiran 19, him. 161).

J. Uji Prasyarat Analsis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini pengujian normalitas akan dibantu
dengan program SPSS 25, yang akan menggunakan uji Shapiro-wilk.
Rumus pada uji Shapiro-wilk adalah sebagai berikut:

- (i & xw)’

ENCTEE
Keterangan:
Xu = datayang sudah diurutkan
a; = koefisien yang bergantung pada ukuran sampel dan
distribusi normal teoritis
X; = data asli
X = rata-rata data
n = jumlah sampel

Sumber: Muncarno, (2017)

Kriteria pengujian jika nilai signifikansi > a = 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka data tidak

berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui apakah dari kedua
sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama atau tidak. Uji
homogenitas pada penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS 25.
Dari hasil penghitungan melalui program SPSS 25 akan didapatkan
apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig)
pada based on mean > a.= 0,05 atau lebih besar dari 0,05 maka data
bersifat homogen. Sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan
bahwa nilai signifikansi (sig) pada based on mean < a. = 0,05 atau lebih

kecil dari 0,05 maka data bersifat tidak homogen.

K. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Teknik tersebut digunakan untuk mengetahui
penerapan model problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam mempelajari materi norma dalam kehidupanku. Penelitian
yang akan dilakukan untuk menghasilkan data yaitu menggunakan tes awal
(pretest), tes akhir (posttest), peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta

didik (N-Gain) dan lembar observasi kemampuan berpikir kritis.

1. Persentase Indikator Berpikir Kritis Peserta Didik
Menghitung persentase indikator berpikir kritis peserta didik dapat

menggunakan rumus berikut:

Skor yang diperolehan

x 100

Nilai Perolehan = -
Skor maksimal

Tabel 16. Persentase Indikator Berpikir Kritis Peserta Didik

Indikator Berpikir Kritis Peresentase Kategori
Berpikir Kritis
Interpretation 81 <PK <100 Sangat Baik
(Interpretasi), Analysis
(Analisis), Evaluation 61 <PK <80 Baik
(Evaluasi), Inference ]
(Kesimpulan), Explanation 36 <PK =60 Cukup Baik
Penjel d Sel
(Penjelasan), and Self 0 <PK <35 Kurang Baik

Regulation (Regulasi Diri)
Sumber: Nurbayti dkk., (2025)
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2. Persentase Penilaian Lembar Observasi

Persentase penilaian ini dibuat untuk mengukur observasi dari indikator
kemampuan berpikir kritis. Lembar observasi dirancang untuk mengamati
aktivitas peserta didik secara sistematis dan objektif selama proses
pembelajaran berlangsung. Aspek yang dinilai meliputi interpretation,
analysis, evaluation, inference, explanation and self regulation. Penilaian
yang dilakukan melalui lembar observasi ini tidak hanya menilai
keterlibatan peserta didik secara kuantitatif, tetapi juga membantu
memberikan data pendukung terkait keterlaksanaan kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Menghitung peresentase
nilai pada lembar observasi indikator berpikir kritis bisa menggunakan

rumus berikut:

Jumlah peserta didik yang bisa

Persentase = x 100%

Jumlah keseluruhan peserta didik

Tabel 17. Persentase Penilaian Lembar Observasi Kemampuan

Berpikir Kritis
No. Persentase Penilian Kategori
1. 81-100% Sangat Aktif
2. 61-80% Aktif
3. 41-60% Cukup Aktif
4. 21-40% Kurang Aktif
5 0-20% Sangat Kurang Aktif

Sumber: Maulina dkk., (2021)

. Uji Peningkatan (/V-Gain)

Uji n-gain pada penelitian ini digunakan untuk melihat penerapan model
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas eksperimen
dan kontrol. Uji n-gain dapat dilakukan setelah peneliti memberikan soal
pretest dan posttest kepada peserta didik untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritisnya. Pretest dilakukan sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai untuk mengukur sejauh mana pengetahuan awal
peserta didik mengenai materi yang akan diajarkan. Posttest dilakukan
setelah pembelajaran selesai untuk mengetahui seberapa besar kemajuan

pengetahuan peserta didik.
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Setelah membandingkan hasil pretest dan posttest, dapat diketahui sejauh
apa peningkatan dari penerapan model pembelajaran yang telah diberikan
oleh peneliti. Menghitung nilai N-Gain yang diperoleh, bisa menggunakan

rumus berikut:

Skor posttest — skor pretest

Skor maksimum — skor minimum

Tabel 18. Kategori Tingkat Uji V-Gain yang Dinormalisasikan

No Batasan Keterangan
1. 0,7<N-Gain<1 Tinggi

2. 0,3 <N-Gain <0,7 Sedang

3 N-Gain <0,3 Rendah

Sumber: Arikunto, (2019)

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah sebuah metode statistika inferensial yang digunakan
untuk mengambil sebuah keputusan tentang sebuah penelitian yang di
ujikan. Uji hipotesis dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji t. Uji t
digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan penggunaan model
problem based learning dengan model inquiry dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji t pada penelitian ini
akan menggunakan program SPSS 25. Berdasarkan hasil penghitungan
melalui program SPSS 25 akan diperoleh nilai tyjrung yang akan
ditafsirkan menggunakkan kaidah pengujian. Menurut Muncarno, (2017)
menyatakan bahwa uji t dilakukan dengan membandingkan ty;¢ng dengan
tiaper- Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 dengan kaidah

keputusan apabila tyjung < tranel maka H, ditolak, sedangkan apabila

thitung > trabel Maka H, diterima.

Berdasarkan uji hipotesis di atas, rumusan hipotesis yang akan di uji pada

penelitian ini sebagai berikut:
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: Penerapan Model Problem Based Learning tidak dapat

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.

: Penerapan Model Problem Based Learning dapat Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.

: Tidak Terdapat Perbedaan Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik yang diterapkan menggunakan Model
Problem Based Learning dan Model Inquiry pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.

: Terdapat Perbedaan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Peserta Didik yang diterapkan menggunakan Model Problem
Based Learning dan Model Inquiry pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan uji hipotesis pertama diperoleh
hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis menggunakan uji n-gain di kelas
eksperimen sebesar 0,4 sedangkan di kelas kontrol sebesar 0,3 yang artinya
Ho1 ditolak dan Haj diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila sekolah dasar.

Selanjutnya, hasil pengujian dari uji hipotesis kedua diperoleh perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diterapkan
menggunakan model problem based learning dan model inquiry
menggunakan uji independent samples t test sebesar 0,016 < 0,05 yang
artinya Ho ditolak dan Haz diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
diterapkan menggunakan model problem based learning dan model inquiry

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila sekolah dasar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, adapun saran-
saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis khususnya peserta didik

di SD Negeri 10 Metro Timur adalah sebagai berikut:

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk dapat lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model problem based

learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
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2. Pendidik
Pendidik dapat menambahkan penerapan model problem based learning
sebagai inovasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis terutama
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Model problem based learning
ini bisa membantu pendidik dalam memperkenalkan peserta didik untuk
memecahkan permasalahan secara nyata di kehidupan sehari-hari.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat mengkoordinasikan pendidik dalam
mengembangkan penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi,
salah satunya dengan model problem based learning yang dapat membantu
peserta didik dalam memecahkan permasalahan secara nyata di kehidupan
sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
terutama pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu, kepala
sekolah diharapkan dapat memfasilitasi sarana dan prasarana yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti memberikan rekomendasi kepada peneliti selanjutnya untuk bisa
mengukur penerapan model problem based learning menggunakan
indikator kemampuan berpikir kritis menurut yang lainnya agar menambah
pengetahuan lebih luas terkait penerapan model problem based learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis khususnya pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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